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Abstrak - Artikel ini membahas isu penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi di organisasi masyarakat seperti PKK. Fokus pengabdian adalah memberikan pelatihan 

penggunaan Microsoft Word dan Excel kepada ibu-ibu PKK Desa Pangauban untuk mengatasi 

tantangan administrasi manual. Metode riset yang digunakan adalah Community-Based 

Participatory Research (CBPR) dengan partisipasi aktif subjek pengabdian. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan keterampilan digital peserta, efisiensi dalam pengelolaan data dan notulensi, serta 

peningkatan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi. Program ini berdampak 

positif pada pemberdayaan ibu-ibu PKK dan berpotensi untuk pengembangan inisiatif teknologi di 

tingkat desa. 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Pelatihan, Pemberdayaan 

Abstract - This article discusses using digital technology to increase administrative efficiency in 

community organizations such as the PKK. The service focuses on providing training in using 

Microsoft Word and Excel to PKK women in Pangauban Village to overcome manual administration 

challenges. The research method used is community-based participatory research (CBPR), which 

involves the active participation of service subjects. The results show an increase in participants' 

digital skills, efficiency in managing data and minutes, and an increase in participants' confidence 

in using technology. This program positively impacts the empowerment of PKK women and has the 

potential to develop technology initiatives at the village level. 

Keywords: Digital Technology, Training, Empowerment 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital saat ini telah membawa dampak yang signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam organisasi masyarakat seperti Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK). PKK adalah organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang 

pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Permatasari 

& Sofyan, 2021). Namun, meskipun teknologi telah berkembang pesat, masih banyak anggota PKK, 

khususnya di daerah pedesaan, yang belum memanfaatkan teknologi dalam kegiatan administrasi 

sehari-hari. Salah satu contohnya adalah di Desa Pangauban, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung, 

di mana sebagian besar ibu-ibu PKK masih menggunakan metode manual dalam membuat notulensi 

rapat dan mengelola data administrasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal, metode manual ini memiliki banyak kelemahan. Proses 

pencatatan yang lambat, risiko kesalahan penulisan, serta kesulitan dalam pengarsipan dan 

pencarian data menjadi masalah yang sering muncul. Selain itu, kurangnya keterampilan digital di 

kalangan ibu-ibu PKK memperlambat adopsi teknologi yang dapat mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan mereka. Data menunjukkan bahwa mayoritas ibu-ibu PKK Desa Pangauban 

belum familiar dengan penggunaan aplikasi pengolah kata dan spreadsheet, seperti Microsoft Word 

dan Excel, yang sangat penting dalam pengelolaan administrasi yang efisien. Sebagai tambahan, 

literasi digital yang rendah dapat menyebabkan mereka tertinggal dalam memanfaatkan teknologi 

informasi secara optimal (Zuhri dkk, 2021; Sembiring, 2019). 
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Isu ini menjadi perhatian utama dalam program pengabdian masyarakat yang dilakukan di 

Desa Pangauban. Pelatihan digitalisasi dianggap penting untuk membantu ibu-ibu PKK 

meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi informasi (Witarsa dkk, 2021). 

Fokus pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan penggunaan aplikasi Microsoft Word dan 

Excel yang diharapkan dapat memecahkan masalah administrasi manual, seperti pembuatan 

notulensi rapat dan pengelolaan data secara lebih efisien dan akurat. 

Program Pelatihan Digital (PADI) ini dirancang untuk memberikan solusi praktis dan relevan 

terhadap tantangan yang dihadapi oleh ibu-ibu PKK Desa Pangauban. Dengan peningkatan literasi 

digital, mereka diharapkan mampu mengelola data dan dokumen secara lebih cepat, tepat, dan 

efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi PKK. Secara lebih luas, pelatihan 

ini juga bertujuan untuk memberdayakan perempuan di desa agar lebih siap menghadapi era digital, 

di mana keterampilan teknologi merupakan salah satu elemen kunci untuk kesuksesan dalam banyak 

bidang, termasuk pemberdayaan masyarakat desa. 

Literatur yang mendukung pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan administrasi 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data (Permatasari & Sofyan, 2021). Menurut Nangameka 

& Kusmana (2022), digitalisasi merupakan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan proses 

bisnis, memberikan hasil yang lebih baik, dan mendorong terciptanya budaya digital. Selain itu, 

Indrianie & Marianie (2024) menyatakan bahwa digitalisasi adalah solusi untuk mengubah sistem 

pelayanan manual menjadi lebih cepat dan akurat, yang sangat relevan dalam konteks administrasi 

organisasi masyarakat seperti PKK. 

Melalui program PADI, diharapkan akan terjadi perubahan sosial yang signifikan, yaitu 

terciptanya komunitas ibu-ibu PKK yang lebih adaptif terhadap teknologi, sehingga mereka 

dapat memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dalam kegiatan sehari-hari. 

Pelatihan ini juga diharapkan dapat membuka peluang pengembangan lebih lanjut, baik dalam 

konteks pengelolaan organisasi maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat desa melalui 

pemanfaatan teknologi yang lebih luas. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan Digital (PADI) ini ditujukan untuk ibu-ibu PKK di Desa Pangauban, Kecamatan 

Pacet, Kabupaten Bandung Jawa Barat. Ibu-ibu PKK ini merupakan kelompok yang memainkan 

peran penting dalam pengelolaan administrasi desa, termasuk pembuatan notulensi rapat, 

pengelolaan data, dan penyusunan laporan kegiatan. Namun, banyak dari mereka yang belum 

memiliki keterampilan digital yang memadai, sehingga masih bergantung pada metode manual yang 

kurang efisien dan memakan waktu. Oleh karena itu, mereka menjadi subjek utama dalam pelatihan 

ini dengan tujuan meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi, khususnya 

aplikasi Microsoft Word dan Excel, untuk mendukung aktivitas administrasi mereka sehari-hari. 

Proses perencanaan program Pelatihan PADI dilakukan melalui pendekatan partisipatif, di 

mana ibu-ibu PKK sebagai subjek dampingan turut serta dalam tahap identifikasi masalah dan 

kebutuhan pelatihan. Pada tahap awal, dilakukan diskusi terbuka dengan ibu-ibu PKK dan aparatur 

desa untuk memahami kendala yang mereka hadapi dalam mengelola administrasi secara manual. 

Hasil diskusi ini menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam membuat notulensi rapat, 

menyusun dokumen resmi, serta mengelola data administrasi PKK dengan efisien. Berdasarkan 

temuan ini, program pelatihan dirancang secara spesifik untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

komunitas. Partisipasi aktif dari subjek pengabdian ini sangat penting untuk memastikan relevansi 

materi pelatihan dan keberhasilan program secara keseluruhan. 

Pendekatan yang digunakan dalam perencanaan pelatihan ini adalah metode Community-

Based Participatory Research (CBPR), di mana anggota komunitas dilibatkan dalam seluruh 

tahap pengorganisasian, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Metode ini bertujuan untuk 

membangun kepemilikan komunitas terhadap program pelatihan, serta memastikan bahwa pelatihan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, metode observasi dan wawancara informal digunakan 

selama proses perencanaan untuk mengumpulkan data tentang keterampilan teknologi yang dimiliki 
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oleh peserta sebelum pelatihan dimulai. Informasi ini menjadi dasar dalam menyusun desain program 

pelatihan yang efektif. Dengan strategi pengorganisasian yang melibatkan komunitas secara aktif 

dan pendekatan pembelajaran berbasis praktik, program ini berhasil memberikan manfaat nyata bagi 

ibu-ibu PKK di Desa Pangauban, serta mendukung tujuan jangka panjang dalam meningkatkan 

literasi digital di tingkat desa. 

Berikut adalah flowchart yang menggambarkan langkah-langkah dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program Pelatihan Digital (PADI) bagi ibu-ibu PKK di Desa Pangauban : 

 

Gambar 1. Diagram Program Pelatihan Digital 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program PADI (Pelatihan Digitalisasi) bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital 

ibu-ibu PKK Desa Pangauban, dengan fokus pada penggunaan Microsoft Word dan Excel untuk 

mengoptimalkan pengelolaan data serta pencatatan notulensi. Pelaksanaan pelatihan ini telah 

memberikan hasil yang signifikan, baik dari segi peningkatan keterampilan peserta maupun dampak 

terhadap efisiensi kerja mereka. Berikut ini adalah hasil dan pembahasan terkait pencapaian dari 

pelaksanaan program. 

1. Peningkatan Keterampilan Digital Peserta 

Penilaian keterampilan peserta dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan, guna mengukur 

sejauh mana program PADI berhasil meningkatkan penguasaan teknologi digital, khususnya 

Microsoft Word dan Excel. Sebelum pelatihan, sebagian besar ibu- ibu PKK Desa Pangauban hanya 

memiliki pemahaman dasar atau bahkan belum familiar dengan aplikasi ini. Kondisi ini 

menyebabkan pencatatan notulensi dan pengelolaan data dilakukan secara manual, yang berpotensi 

mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan serta meningkatkan risiko kesalahan 

pencatatan. 
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Gambar 2. Pelatihan Digitalisasi 

Namun, setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan keterampilan yang signifikan. Para 

peserta kini mampu menggunakan fitur-fitur penting dalam Microsoft Word, seperti pembuatan 

tabel, penataan format dokumen, dan penyusunan notulensi yang lebih sistematis. Di sisi lain, 

penggunaan Microsoft Excel juga mengalami peningkatan. Peserta berhasil mengaplikasikan rumus-

rumus sederhana, membuat tabel, serta menyusun grafik untuk memudahkan pengelolaan dan 

analisis data. Kemampuan ini membuat proses administrasi menjadi lebih efisien, dan risiko 

kesalahan dalam pengolahan data dapat diminimalisir. 

2. Dampak Pelatihan terhadap Efisiensi Pengelolaan Data dan Notulensi  

Sebelum adanya pelatihan, pengelolaan data dan pencatatan notulensi dilakukan secara 

manual, yang memakan waktu lebih lama dan cenderung tidak efisien. Setelah pelatihan, terjadi 

perbaikan yang signifikan dalam hal efisiensi kerja. Penggunaan Microsoft Word memudahkan 

peserta dalam menyusun notulensi dengan lebih rapi dan terstruktur. Mereka juga mampu 

memanfaatkan fitur-fitur seperti pemformatan teks dan tabel untuk menyusun laporan secara 

profesional. Di sisi lain, dengan menggunakan Microsoft Excel, peserta dapat dengan cepat 

mengelola data, melakukan perhitungan sederhana, serta membuat grafik yang mendukung 

pembuatan laporan dan analisis data yang lebih efektif. Hal ini secara keseluruhan mempercepat 

proses kerja dan membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan data yang lebih 

tersusun. 

‘  

Gambar 3. Pengelolaan Data Dengan Pehitungan Sederhana 
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3. Umpan Balik dari Peserta 

Setiap program pelatihan yang dilaksanakan selalu dibutuhkan umpan balik yaitu untuk 

mengukur sejauh mana keberhasilan dari program pelatihan tersebut. Umpan balik yang diberikan 

oleh para peserta sangat positif. Banyak dari mereka merasa bahwa keterampilan yang mereka 

peroleh selama pelatihan sangat relevan dengan tugas-tugas administrasi sehari-hari yang mereka 

lakukan. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta merasa asing dan kurang percaya diri dalam 

menggunakan komputer. Namun, setelah pelatihan, mereka lebih percaya diri dan siap 

memanfaatkan aplikasi-aplikasi digital ini dalam pekerjaan mereka. Penguasaan keterampilan 

digital ini juga membuat mereka lebih terbuka terhadap teknologi, yang sebelumnya dianggap sebagai 

tantangan atau hambatan. 

4. Tantangan yang Dihadapi Selama Pelatihan 

Dalam proses pelaksanaan pelatihan, beberapa tantangan harus dihadapi. Salah satunya 

adalah keterbatasan sarana dan prasarana, seperti jumlah perangkat komputer atau laptop yang tidak 

mencukupi untuk seluruh peserta, serta gangguan listrik yang mengganggu kelancaran pelatihan. 

Selain itu, tingkat keterampilan dasar peserta yang bervariasi menjadi tantangan lain yang 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk setiap individu. Meski demikian, tim 

pelatih melakukan penyesuaian, seperti membagi peserta menjadi beberapa kelompok kecil dan 

menggunakan metode pembelajaran bertahap agar materi dapat dipahami dengan baik oleh semua 

peserta. Tantangan-tantangan ini menunjukkan urgensi untuk mengembangkan program PADI yang 

tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan digital, tetapi juga memperhitungkan kondisi 

infrastruktur yang ada. Dengan memahami situasi lapangan ini, program PADI ini dapat dirancang 

secara komprehensif untuk memberikan solusi yang tepat bagi para ibu-ibu PKK. 

 

Gambar 4. Pembagian Kelompok Kecil 

5. Dampak Program terhadap Pemberdayaan Ibu-Ibu PKK 

Setelah pelatihan selesai, ibu-ibu PKK Desa Pangauban menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam keterampilan digital mereka. Mereka tidak hanya lebih cakap dalam menggunakan 

aplikasi Microsoft Word dan Excel, tetapi juga menjadi lebih proaktif dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung kegiatan PKK di desa. Kemampuan ini memberikan dampak 

positif terhadap tugas-tugas administratif sehari-hari, dan juga meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam inisiatif yang berhubungan dengan teknologi di tingkat desa (Susanti dkk, 2023). 

6. Implikasi Program PADI bagi Masyarakat Desa Pangauban 

Pelaksanaan program PADI di desa Pangauban secara umum dapat dikatakan lancar dan 

sesuai dengan tahapan yang dijelaskan pada langkah-langkah pengabdian yang direncanakan 

sebelumnya. Prosedur pertama yang dilakukan oleh tim penyuluh adalah memberikan penyuluhan 

berupa pengetahuan akan pentingnya literasi digital dan media sosial bagi masyarakat untuk 
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pemasaran hasil bumi mereka yang dapat meningkatkan volume dan penghasilan penjualan. 

Keberhasilan program PADI ini memberikan implikasi yang lebih luas bagi masyarakat Desa 

Pangauban. Selain meningkatkan keterampilan digital ibu-ibu PKK, program ini membuka peluang 

untuk pengembangan inisiatif teknologi lainnya di desa. Keterampilan yang mereka peroleh 

memungkinkan mereka untuk lebih berkontribusi dalam memperkuat administrasi organisasi PKK 

dan memperbaiki sistem pengelolaan data desa secara keseluruhan. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya meningkatkan kapasitas individu peserta, tetapi juga memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi pengembangan desa di era digital. 

Secara keseluruhan, program pelatihan ini membuktikan bahwa penguasaan teknologi dapat 

secara signifikan meningkatkan efisiensi dan produktivitas masyarakat desa, khususnya dalam hal 

administrasi dan pengelolaan data. Pelatihan ini juga berperan penting dalam mendorong 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital (Arsyad dkk, 2023; Rajagukguk, 

2024). Keefektifan program pelatihan digital ini diharapkan dapat meningkatkan literasi digital di 

antara penduduk desa. 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari pelaksanaan Pelatihan Digital (PADI) bagi ibu-ibu PKK di Desa Pangauban 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek keterampilan digital, 

khususnya dalam penggunaan Microsoft Word dan Excel. Sebelum pelatihan, para peserta 

cenderung bergantung pada metode manual untuk membuat notulensi dan mengelola data, yang 

seringkali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Setelah pelatihan, mereka mampu 

memanfaatkan aplikasi digital tersebut untuk menyusun dokumen, mengelola tabel, serta 

mempercepat pekerjaan administrasi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan efisiensi dalam pekerjaan sehari-hari, di mana peserta kini dapat menyelesaikan 

tugas lebih cepat dan dengan lebih sedikit kesalahan. 

Pelatihan Digital (PADI) telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

keterampilan dan efisiensi ibu-ibu PKK Desa Pangauban dalam menggunakan teknologi digital. 

Selain itu, program ini juga membawa dampak positif dalam hal peningkatan kepercayaan diri dan 

kemandirian peserta dalam memanfaatkan teknologi. Program ini tidak hanya membantu ibu-ibu 

PKK dalam menjalankan tugas administrasi mereka dengan lebih efisien, tetapi juga memberikan 

peluang bagi masyarakat desa untuk lebih terlibat dalam pengembangan teknologi digital di masa 

depan. Program ini membuktikan bahwa dengan pelatihan yang tepat, keterampilan digital dapat 

dikuasai dan memberikan dampak nyata bagi peningkatan produktivitas serta pengembangan 

kapasitas organisasi di tingkat desa. 

Berdasarkan hasil pelatihan, disarankan agar fasilitas pendukung seperti jumlah komputer 

dan kestabilan listrik ditingkatkan guna menunjang kelancaran pelatihan di masa depan. Selain itu, 

perlu adanya pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi perbedaan tingkat 

keterampilan peserta. Pelatihan lanjutan sebaiknya dilakukan untuk memperdalam penguasaan 

aplikasi digital lainnya yang relevan. Pembuatan panduan pelatihan mandiri juga diharapkan dapat 

membantu ibu-ibu PKK dalam mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelajari. Evaluasi 

berkala dan kolaborasi dengan institusi lokal dapat mendukung keberlanjutan program, serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 
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